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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Sifat, Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian mengenai  “Penegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi
Terhadap Penyalahgunaan Kewenangan Pegawai Negeri Sipil Dinas Pengelolaan
Keuangan Daerah  Kabupaten Deliserdang (Studi : Putusan No.
10/Pid.Sus.K/2014/PN.Mdn)” adalah merupakan jenis penelitian [lmu Hukum
dengan Aspek yuridis normatif atau jenis penelitian hukum doktrinal atau jenis
penelitian  sosio legal research dengan pendekatan penelitian yang bersifat
kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan data skunder sebagai data
awal untuk kemudian dilanjutkan dengan data primer atau data lapangan. Ini
berarti penelitian yuridis normatif tetap bertumpu pada premis normatif dimana
definisi operasionalnya dapat diambil dari peraturan perundang-undangan untuk

kemudian melihat pada kenyataan yang ada di lapangan.

3.1.2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu bertujuan menggambarkan apa
adanya secara tepat sifat—sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok
tertentu, atau untuk menentukan penyebaran sutau gejala, atau untuk
menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam

masyarakat.
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3.1.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Pengadilan Negeri Medan,;

3.1.4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dari Pengadilan Negeri

Medan, dengan mengambil data berupa Putusan Nomor : 10/Pid.Sus.K/2014/PN.

Mdn
Waktu/Bulan
No. Kegiatan Oktober Nopember
2] 3 1| 2| 3| 4
Perencanaan Dan Penyusunan
Proposal Skripsi
1.
Seminar Proposal Skripsi
2. v
Perbaikan Proposal Skripsi
3. v
Penyusunan Skripsi
4, v [

3.2.1. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai penelitian Ilmu Hukum dengan Aspek Empiris, maka dalam

teknik pengumpulan data ada beberapa teknik yaitu studi dokumen, observasi.
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- Teknik studi dokumen
Studi dokumen merupakan teknik awal yang digunakan dalam setiap
penelitian, baik penelitian ilmu hukum dengan aspek empiris maupun
penelitian ilmu hukum dengan aspek normative, karena meskipun
aspeknya berbeda namun keduanya adalah penelitian ilmu hukum yang
selalu bertolak dari premis normative. Studi dokumen dilakukan atas

bahan — bahan hukum yang relevan dengan permasalahan penelitian.

3.3.1. Analisis Data

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, maka data yang
dikumpulkan adalah data naturalistik yang terdiri atas kata—kata yang tidak diolah
menjadi angka—angka, karena data sukar di ukur dengan angka dan bersifat
monografis atau berwujud kasus—kasus sehingga tidak dapat disusun ke dalam
struktur klasifikasi, hubungan variabel tidak jelas, sampel lebih bersifat non
probabilitas dan pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara.

Penelitian ilmu hukum dengan aspek empiris kualitatif, akan dipergunakan
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deksriptif kualitatif.
Dalam model analisis ini, maka keseluruhan data yang terkumpul baik dari data
primer maupun data skunder akan diolah dan di analisis dengan cara menyusun
data secara sistematis, di golongkan dalam pola dan thema, di katagorisasikan
dan di klasifikasikan, dihubungkan antara satu data dengan data yang lain di
lakukan interprestasi untuk memahami makna data dalam situasi sosial, dan

kemudian dilakukan penafsiran dari perspektif peneliti setelah memahami
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keseluruhan kualitas data. Proses analisis tersebut dilakukan secara terus
menerus sejak pencarian data di lapangan dan berlanjut terus hingga pada
tahap analisis. Setelah di lakukan analisis secara kualitatif kemudian data akan
di sajikan secara dekstriptif kualitatif dan sistematis.

Analisis data dilakukan dengan teknik deskripsi yaitu penggunaan
uraian apa adanya terhadap suatu situasi dan kondisi tertentu, teknik
interprestasi yaitu penggunaan penafsiran dalam ilmu hukum dalam hal ini
penafsiran berdasarkan peraturan, teknik evaluasi yaitu penilaian secara
konprehensif terhadap rumusan norma yang diteliti, dan teknik argumentasi
yaitu terkait dengan teknik evaluasi merupakan penilaian yang harus didasarkan

pada opini hukum.
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